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Penelitian ini mengungkapkan pengalaman perempuan dalam menjalani perkawinan poligami. Hal ini digali
melalui pemaknaan mereka pada perkawinan poligami dan strategi bertahan dalam perkawinan poligami.
Untuk mengetahui makna perkawinan dalam persepsi perempuan dan strategi yang mereka terapkan,
penelitian ini menggunakan konsep perkawinan, perkawinan poligami, dan perkawinan menurut perspektif
feminis. Selain itu, digunakan teori kuasa Foucault dan teori strategi bertahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berperspektif perempuan dan mengumpulkan data
melalui wawancara mendalam. Subjek penelitian berjumlah sepuluh orang perempuan Betawi Cinere yang
menjalani perkawinan poligami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan memberi makna yang beragam pada perkawinan mereka,
di antaranya perkawinan sebagal wadah untuk menyatukan rasa cinta, Fase hidup yang harus dilalui sebagai
perempuan, pengabdian pada orang tua dengan menerima perjodohan, dan melepaskan status janda.
Perkawinan poligami sebagian besar dimaknal sebagai taqdir yang harus mereka lalui. Dalam perjalanannya,
perkawinan poligami lebih banyak menimbulkan kekerasan terhadap perempuan dan anak-anak, karena
perlakuan tidak adil dari suami. Bentuk kekerasan yang dialami oleh perempuan dan anak-anak terjadi
karenatidak dipenuhinya hak dasar manusia meliputi pemenuhan sandang, pangan, papan dan kasih sayang.
Selain itu menimbulkan kekerasan baik kekerasan fisik, ekonomi, psikis, dan seksual. Ini menunjukkan
bahwa pencapaian keluarga sakinah mawaddah dan rahmah dalam keluarga sangat mungkin tidak tercapai
dalam perkawinan poligami.

Dalam menjalani kehidupan tersebut ada strategi yang dilakukan oleh para subjek : pertama, strategi
resistensi berupa " perlawanan sehari-hari" walaupun tidak bertahan lama karena sering menjadi stimulus
tindak kekerasan suami. Kedua, strategi adaptasi melalui kepasrahan perempuan pada kondisi yang mereka
hadapi, sikap menerima, dan mengabdikan diri sepenuhnya pada tugasnya sebagai perempuan ; serta berbaik
hati dengan keadaan menjadi salah satu upaya yang dilakukan oleh para subjek agar mereka tetap bertahan
dalam menjalani perkawinan poligami.

<hr><i>This research exposes women experience in passing through and living on polygamy marriage. It is
explored through their understanding on polygamy marriage and endurance strategies in polygamy marriage.
To find out the meaning of marriage in women's understanding and their survival strategies, this research
uses the concept of wedding, polygamy marriage, and marriage as indicated by feminist perspective. The
authority theory of Foucault and theory of endurance strategy are used, too. This research applies a
qualitative approach of women perspective and compiles data through in-depth interview. The research
subject isthe ten Betawi women in Cinere, which live in polygamy marriage.
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The research result said that women have various understanding on marriage, e.g. marriage is such space to
share love and affection with her spouse, marriage is part of the living stage that must be passed through as
women, and dedication for the parents by accepting the future husband from their parents, or just releasing a
widowhood status. Most of women interpret polygamy marriage as destiny that should be passed through. In
its implementation, polygamy marriages develop more violence against women and children because they
receive injustice treatment from their husband: Violence against women and children is occurred since there
isno fulfillment for basic human rights such as clothes, food, home and affection.

It also extends in any physical, economical, psychological and sexual violence. This could be said that to
establish a " sakinah mawaddah and rahmah" (peaceful and blessing) family in such polygamy marriage.

In passing through such life, the subjects conduct strategiesi.e.: first, strategy of everyday form of
resistance. However, it sometimes does not work since this become stimulus for any violence of their
husbands. Second, adaptation strategies such as surrender and accept with those conditions, and dedicate
totally their nature as women; and be warm-hearted and have forgiving heart with the condition become an
effort of the subject to live on polygamy marriage.</i>



